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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Suroboyo Bus dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Surabaya,
dengan fokus pada aspek aksesibilitas dan keberlanjutan lingkungan. Gap yang ada dalam penelitian ini adalah kurangnya
kajian yang mendalam mengenai dampak Suroboyo Bus terhadap perilaku wisatawan, keterlibatan komunitas, serta
aksesibilitas ke destinasi wisata utama. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan
wawancara semi-terstruktur dan observasi lapangan terhadap lima informan yang terdiri dari penumpang, staf, dan
stakeholder. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Suroboyo
Bus telah berhasil meningkatkan aksesibilitas ke destinasi wisata utama di Surabaya, sekaligus mengurangi ketergantungan
pada kendaraan pribadi, yang pada gilirannya berkontribusi pada penurunan emisi gas rumah kaca. Selain itu, program
pembayaran dengan botol plastik memberikan dampak positif, baik bagi lingkungan maupun masyarakat lokal, dengan
mendukung ekonomi sirkular dan pengelolaan sampah. Meskipun ada peningkatan yang signifikan, tantangan seperti
distribusi aksesibilitas yang tidak merata dan infrastruktur yang belum memadai masih menjadi masalah. Kontribusi ilmiah
penelitian ini terletak pada pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana transportasi publik ramah lingkungan dapat
mendukung pariwisata berkelanjutan. Penelitian ini juga memberikan wawasan penting tentang kesadaran masyarakat
terhadap isu keberlanjutan serta pentingnya pengelolaan lingkungan yang lebih baik di masa mendatang untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Surabaya.

Kata kunci: Analisis Tematik, Pariwisata Berkelanjutan, Suroboyo Bus, Transportasi Ramah Lingkungan.
1. Pendahuluan

Pariwisata berkelanjutan menjadi tantangan utama bagi banyak kota yang berupaya menjaga keseimbangan antara
pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Surabaya, dengan berbagai situs bersejarah dan budaya,
menghadapi dilema serupa. Meningkatnya jumlah wisatawan yang menggunakan kendaraan pribadi berkontribusi
pada peningkatan emisi karbon, polusi udara, dan kemacetan. Oleh karena itu, pengembangan transportasi ramah
lingkungan menjadi solusi strategis dalam menciptakan keseimbangan antara keberlanjutan pariwisata dan
perlindungan lingkungan. !

Seiring dengan penguatan agenda transportasi berkelanjutan, Surabaya meluncurkan bus listrik sebagai bagian dari
inisiatif untuk mengurangi kemacetan dan emisi gas rumah kaca. Pada tahun 2024, 11 bus listrik dan layanan
feeder Wira Wiri diperkenalkan untuk meningkatkan aksesibilitas serta menarik lebih banyak masyarakat untuk
beralih ke transportasi umum.l% Inisiatif ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi emisi, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan kesadaran public mengenai pentingnya isu keberlanjutan.

Suroboyo Bus, sebagai bagian dari solusi ini, memperkenalkan sistem tiket berbasis botol plastik untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan. Sejak 2022, sistem pembayaran juga beralih ke metode non-tunai dan digital,
mendukung transisi menuju transportasi rendah emisi.?l Suroboyo Bus menunjukkan potensi besar dalam
mendukung ekonomi hijau, sekaligus memperbaiki aksesibilitas dan citra Surabaya sebagai kota ramah wisata.[®
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Suroboyo Bus dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di
Surabaya, dengan menyoroti dampaknya terhadap aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Penelitian ini berbeda
dari studi sebelumnya yang hanya berfokus pada jumlah penumpang atau pengurangan sampah, dengan mengkaji
bagaimana Suroboyo Bus memengaruhi perilaku wisatawan, keterlibatan komunitas, dan aksesibilitas ke destinasi
utama.lt?

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji peran Suroboyo Bus sebagai moda
transportasi ramah lingkungan yang mendukung pariwisata perkotaan di Surabaya. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memeroleh pemahaman mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan perilaku masyarakat
dalam konteks nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati, mewawancarai, dan mendokumentasikan
bagaimana transportasi umum hijau dapat mendukung pariwisata serta meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan masyarakat lokal dan wisatawan.[]

Penelitian ini dilakukan di Halte Purabaya (PM), yang merupakan simpul transportasi utama di Surabaya,
terhubung dengan berbagai rute wisata utama. Lokasi ini dipilih berdasarkan rekomendasi dari Bapak Y G dari PT
Sl. Penelitian ini melibatkan 5 informan yang dibagi ke dalam tiga kategori yang berbeda, sebagai berikut:

Tabel 1. Data Informan

Kategori Jumlah Kode
Penumpang 2 RU1, RU2
Staf 2 ST1, ST2
Stakeholder 1 SH1

Gambar 2. Penuhpang RU2
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Gambar 3. Wawancara dengan Stakeholder & Staff

Data utama diperoleh melalui observasi langsung di lapangan dan wawancara semi-terstruktur dengan berbagai
pihak yang menggunakan Suroboyo Bus, termasuk wisatawan, penduduk setempat, dan staf yang terlibat dalam
operasional. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber seperti artikel jurnal, laporan
pemerintah, dan dokumen yang berkaitan dengan kebijakan transportasi dan pariwisata di Surabaya.

Proses pengumpulan data direncanakan akan dilaksanakan selama dua minggu, mulai dari 1 November 2025
hingga 15 November 2025. Minggu pertama difokuskan pada observasi halte bus serta dokumentasi aksesibilitas
rute, perilaku penumpang, dan praktik keberlanjutan, seperti pengelolaan sampah dan kebersihan. Minggu kedua
difokuskan pada wawancara dengan penumpang dan staf untuk menggali pandangan mereka mengenai Suroboyo
Bus sebagai opsi transportasi berkelanjutan dan kontribusinya terhadap mobilitas wisatawan.'? Data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumen dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.[?l Proses
analisis ini mencakup tiga langkah utama, yaitu pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Tema-tema utama yang dianalisis meliputi aksesibilitas, praktik keberlanjutan, persepsi pengguna, dan kesesuaian
sistem Suroboyo Bus dengan pariwisata perkotaan.

Untuk memastikan keandalan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan membandingkan hasil
wawancara dari berbagai informan dengan data observasi lapangan dan sumber sekunder. Selain itu, member check
akan dilakukan dengan meminta konfirmasi kepada beberapa informan mengenai hasil wawancara untuk
memastikan validitas temuan.?!

3. Hasil Penelitian dan Diskusi
Hasil Penelitian
a. Aksesibilitas Wisata

Suroboyo Bus telah memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan aksesibilitas ke destinasi wisata utama di
Surabaya, seperti Tugu Pahlawan, Taman Bungkul, Pantai Kenjeran, dan Tunjungan. Menurut data yang
dikumpulkan, ridership Suroboyo Bus meningkat 3,37 kali lipat sejak awal operasi, dengan jumlah penumpang
mencapai 1.729.758 pada tahun 2023, yang mencerminkan tingginya tingkat penerimaan masyarakat terhadap bus
sebagai moda transportasi public.[*®1 Namun, meskipun sudah ada peningkatan signifikan di beberapa area, 93%
wilayah Surabaya masih masuk dalam kategori aksesibilitas rendah, di mana jarak antara halte dan lokasi tujuan
lebih dari 400 meter.[*8! Hal ini, menunjukkan bahwa meskipun rute-rute utama sudah terhubung dengan destinasi
wisata, masih banyak area yang belum terjangkau dengan baik oleh jaringan transportasi umum.

Seperti yang disampaikan penumpang RU1: "Saya sering menggunakan Suroboyo Bus untuk ke kampus, dan itu
sangat membantu. Tapi kadang, saya merasa perlu menunggu lebih lama karena waktu tunggu yang tidak
konsisten." Berikut penumpang RU2 menambahkan: "Saya setuju. Halte bus kadang jauh, terutama di area luar
kota. Ini menyulitkan kami yang tinggal di pinggiran." Dari percakapan ini, dapat dilihat bahwa meskipun ada
peningkatan, masih terdapat tantangan dalam hal distribusi aksesibilitas di luar kawasan pusat kota.
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b. Manfaat Lingkungan

Suroboyo Bus telah berhasil mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi, yang berkontribusi pada
pengurangan emisi gas rumah kaca. Implementasi bus listrik di beberapa koridor utama, seperti Purabaya dan
Universitas Airlangga—ITS, telah membantu Surabaya dalam mencapai tujuan Net Zero Emission 2060.!
Meskipun manfaat lingkungan seperti ini sangat dihargai, wawancara menunjukkan bahwa faktor lingkungan
bukanlah alasan utama bagi sebagian besar pengguna untuk memilih Suroboyo Bus.
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Gambar 4. Surabaya’ Net Zero Emission Roadmap 2060

Sesuai pernyataan informan ST1: "Saya memang sadar bahwa bus listrik lebih ramah lingkungan, tapi saya lebih
tertarik karena kenyamanan dan biayanya yang terjangkau.” Dan, ditambahkan juga penumpang RUL: "Saya
memang peduli lingkungan, tetapi alasan utama saya naik Suroboyo Bus adalah karena harganya yang murah
dan busnya yang nyaman." Hal ini, menunjukkan bahwa meskipun pengguna menghargai kontribusi lingkungan,
faktor kenyamanan dan biaya tetap menjadi motivator utama dalam penggunaan bus.

c. Persepsi Pengguna

Secara umum, persepsi pengguna terhadap Suroboyo Bus sangat positif, dengan penekanan pada kenyamanan,
harga yang terjangkau, dan rasa aman berkat fasilitas seperti CCTV dan kursi khusus wanita sebagai faktor utama
dalam pemilihan transportasi ini sangat diapresiasi. Meskipun demikian, faktor lingkungan tidak menjadi
motivator utama bagi sebagian besar pengguna. Wawancara dengan pengguna mengungkapkan bahwa sistem
pembayaran botol plastik, meskipun inovatif, bukan alasan utama mereka menggunakan bus. Hal ini, menunjukkan
bahwa meskipun kebijakan tersebut mendukung kesadaran lingkungan, kenyamanan dan efisiensi biaya menjadi
faktor utama dalam keputusan pengguna. Manfaat lingkungan seperti pengurangan emisi bukanlah alasan utama
yang memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan bus.

Penumpang RU2 berpendapat: "Saya merasa sangat nyaman, terutama dengan fasilitas seperti pendingin udara
dan kursi wanita. Keamanan juga terjamin dengan adanya CCTV." Informan ST2 menambahkan: "Meskipun
beberapa orang mengakui manfaat lingkungan, kenyamanan dan harga yang terjangkau lebih mendominasi
keputusan mereka untuk memilih bus." Persepsi pengguna menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran tentang
manfaat lingkungan, faktor kenyamanan dan biaya lebih memengaruhi keputusan mereka.

d. Dampak Ekonomi & Sosial

Suroboyo Bus juga berkontribusi pada dampak sosial dan ekonomi yang positif, dengan program botol plastik
yang yang diimplementasikan untuk pembayaran tarif telah memberikan manfaat ekonomi kepada komunitas bank
sampah lokal dan program pengelolaan sampah perkotaan, serta memperkenalkan ekonomi sirkular yang
mendukung kesadaran lingkungan. Selain itu, penggunaan feeder seperti Wira Wiri telah meningkatkan
aksesibilitas bagi masyarakat pinggiran kota yang sebelumnya sulit dijangkau oleh transportasi umum formal.
Program ini tidak hanya mendukung ekonomi hijau, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup bagi
masyarakat berpenghasilan rendah dan meningkatkan mobilitas sosial di Surabaya.
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Informan SH1 mengungkapkan: "Program botol plastik memberi manfaat langsung bagi masyarakat sekitar. Bank
sampah mendapatkan tambahan pendapatan dari pengumpulan botol-botol tersebut." Informan RU2
menambahkan: "Saya sering melihat orang-orang mengumpulkan botol plastik untuk disumbangkan. Ini
memberikan dampak positif bagi lingkungan dan ekonomi lokal." Meskipun demikian, tantangan seperti minimnya
fasilitas dan kurangnya kesadaran masyarakat mengenai manfaat dari program ini masih perlu diatasi untuk
meningkatkan partisipasi lebih lanjut.

e. Integrasi Sistem Transportasi

Integrasi Suroboyo Bus dengan sistem transportasi lainnya, seperti Trans Semanggi dan feeder Wira Wiri,
memperluas cakupan mobilitas di Surabaya. Namun, tantangan terkait infrastruktur seperti minimnya jalur khusus
bus dan ketidakkonsistenan jadwal masih menjadi kendala bagi peningkatan kualitas layanan. Diperlukan
peningkatan koordinasi dalam hal perbaikan berkelanjutan untuk pengembangan infrastruktur transportasi yang
lebih baik sangat dibutuhkan untuk memastikan pengalaman pengguna yang lebih baik dan sistem informasi untuk
meningkatkan kenyamanan dan keandalan layanan.

Informan SH1 mengungkapkan: "Sistem feeder seperti Wira Wiri sangat membantu, tetapi integrasi antar sistem
belum optimal. Halte yang kurang memadai juga menjadi masalah." RU1 menambahkan: "Jadwal bus yang tidak
konsisten dan kurangnya jalur khusus bus sering membuat perjalanan terasa lebih lama."

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Suroboyo Bus memiliki potensi besar dalam meningkatkan aksesibilitas
wisata dan mendukung keberlanjutan lingkungan di Surabaya. Meskipun ada kemajuan yang signifikan, tantangan
terkait infrastruktur, kesadaran masyarakat, dan konsistensi layanan masih menjadi hambatan yang perlu diatasi.
Ke depan, perluasan rute, perbaikan fasilitas halte, dan peningkatan integrasi dengan sistem transportasi lainnya
akan menjadi langkah penting untuk memaksimalkan potensi Suroboyo Bus sebagai moda transportasi yang ramah
lingkungan dan efektif untuk wisatawan dan masyarakat Surabaya.

Diskusi
a. Aksesibilitas Wisata

Penelitian ini menemukan bahwa Suroboyo Bus telah secara signifikan meningkatkan aksesibilitas ke destinasi
wisata utama di Surabaya, termasuk Tugu Pahlawan, Taman Bungkul, Pantai Kenjeran, dan Tunjungan. Seiring
dengan peningkatan jumlah penumpang yang tercatat 3,37 kali lipat sejak awal operasi, ini menunjukkan
perubahan perilaku masyarakat yang beralih dari kendaraan pribadi ke transportasi umum. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa integrasi transportasi publik dengan destinasi wisata berperan
penting dalam mempromosikan pariwisata yang berkelanjutan.*2

Namun, meskipun aksesibilitas ke beberapa destinasi utama sudah meningkat, 93% wilayah Surabaya masih
memiliki aksesibilitas rendah. Hal ini, mendukung temuan yang menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah
perkotaan masih mengalami kesulitan dalam mengakses transportasi umum yang efisien.[*8 Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan infrastruktur transportasi lebih lanjut, terutama untuk wilayah pinggiran kota.

Penelitian juga menunjukkan pentingnya transportasi publik dalam mendukung aksesibilitas dan keberlanjutan
pariwisata perkotaan.’l Penelitian ini memperkuat temuan bahwa meskipun infrastruktur sudah ada, distribusi
layanan yang tidak merata masih menjadi tantangan utama.

b. Manfaat Lingkungan

Suroboyo Bus berkontribusi pada pengurangan emisi melalui penggunaan bus listrik, yang mendukung tujuan
Surabaya untuk mencapai Net Zero Emission pada 2060. Namun, meskipun manfaat lingkungan diterima oleh
sebagian besar pengguna, banyak yang tidak menjadikannya alasan utama untuk menggunakan Suroboyo Bus.
Sebagian besar informan memilih bus karena faktor kenyamanan dan biaya, bukan karena aspek ramah
lingkungan.
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Temuannya sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap manfaat lingkungan dari transportasi ramah lingkungan, faktor-faktor praktis seperti
kenyamanan dan biaya tetap menjadi pertimbangan utama.l¥! Ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakan ramah
lingkungan seperti bus listrik penting, peningkatan kualitas pelayanan juga diperlukan untuk mendorong lebih
banyak pengguna beralih ke transportasi umum.

Penelitian juga mencatat bahwa pengenalan transportasi publik ramah lingkungan tidak selalu didorong oleh
kesadaran lingkungan, tetapi oleh kenyamanan dan kemudahan akses.?™ Ini menyoroti pentingnya pendekatan
yang lebih holistik dalam merancang sistem transportasi yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memenubhi
kebutuhan pengguna.

c. Persepsi Pengguna

Sebagian besar pengguna Suroboyo Bus menilai sistem ini sangat nyaman, dengan fasilitas seperti pendingin
udara, kursi khusus wanita, dan kebersihan bus yang tinggi. Rasa aman yang dirasakan pengguna juga diperkuat
dengan adanya CCTV. Namun, meskipun kenyamanan dan harga yang terjangkau menjadi alasan utama pemilihan
bus, manfaat lingkungan tetap diakui sebagai nilai tambah.

Kendati demikian, persepsi positif terhadap kenyamanan dan biaya terjangkau sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kenyamanan dan harga adalah faktor utama dalam adopsi transportasi umum, sedangkan
kesadaran lingkungan sering kali menjadi faktor sekunder.®! Untuk meningkatkan penerimaan masyarakat
terhadap bus ramah lingkungan, penting untuk memperbaiki aspek kenyamanan dan kemudahan akses, khususnya
di daerah pinggiran kota.

Penelitian mengungkapkan bahwa persepsi pengguna terhadap transportasi publik sangat dipengaruhi oleh
kenyamanan dan efisiensi biaya, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.[*d

d. Dampak Ekonomi & Sosial

Program botol plastik untuk pembayaran tarif telah memberikan dampak ekonomi bagi komunitas bank sampah
lokal, yang mengonversi botol plastik menjadi pendapatan. Inisiatif ini menunjukkan adanya hubungan erat antara
keberlanjutan dan ekonomi lokal, yang sejalan dengan temuan yang menyebutkan bahwa kebijakan berbasis
ekonomi sirkular dapat mendukung pembangunan ekonomi lokal sambil mengurangi dampak lingkungan. €

Namun, meskipun ada dampak sosial yang positif, seperti peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah, tantangan tetap ada dalam hal keadilan spasial. Seperti yang dijelaskan banyak wilayah yang masih
kurang terlayani oleh jaringan transportasi ini, yang membatasi potensi dampaknya terhadap ekonomi dan
sosial.[*8!

Keberhasilan program sosial dan ekonomi dalam sistem transportasi publik sangat bergantung pada jangkauan dan
kesadaran masyarakat terhadap manfaat ekonomi dari inisiatif tersebut.!!

e. Integrasi Sistem Transportasi

Integrasi Suroboyo Bus dengan moda transportasi lainnya, seperti Trans Semanggi dan feeder Wira Wiri,
menunjukkan perkembangan menuju sistem transportasi yang lebih terhubung dan efektif. Meskipun demikian,
tantangan seperti minimnya jalur bus khusus dan ketidaksesuaian jadwal masih menjadi hambatan yang perlu
diperbaiki agar kualitas layanan dapat ditingkatkan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian menunjukkan bahwa meskipun integrasi sistem transportasi merupakan langkah
yang baik, infrastruktur yang kurang memadai dan koordinasi yang buruk antar sistem masih menjadi hambatan
besar bagi efisiensi transportasi umum.[ Oleh karena itu, penting untuk memastikan adanya koordinasi yang lebih
baik antar pemangku kepentingan dan peningkatan infrastruktur yang mendukung kelancaran operasional
transportasi publik.
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Studi menunjukkan bahwa pengintegrasian berbagai moda transportasi memerlukan pemetaan rute yang lebih
baik, dan teknologi pelacakan waktu nyata yang lebih efektif agar pengguna dapat merencanakan perjalanan
dengan lebih baik.[")

Diskusi ini menunjukkan bahwa Suroboyo Bus telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
aksesibilitas wisata dan mendukung keberlanjutan lingkungan di Surabaya. Meskipun banyak pencapaian yang
telah dibuat, seperti peningkatan ridership dan pengurangan emisi, tantangan terkait aksesibilitas spasial,
infrastruktur, dan persepsi publik masih perlu diatasi. Ke depan, untuk memaksimalkan potensi Suroboyo Bus
sebagai moda transportasi ramah lingkungan, perlu dilakukan perbaikan dalam hal pengembangan infrastruktur,
peningkatan integrasi sistem transportasi, dan sosialisasi manfaat lingkungan kepada pengguna.

4. Kesimpulan

Penelitian ini mengeksplorasi peran Suroboyo Bus dalam mendukung pariwisata berkelanjutan dan mobilitas
ramah lingkungan di Surabaya. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa meskipun Suroboyo
Bus telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan aksesibilitas ke destinasi wisata utama di Surabaya
dan mengurangi emisi, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan potensinya.
Penelitian ini memberikan wawasan mengenai dampak positif dan tantangan yang dihadapi oleh sistem
transportasi publik berbasis ramah lingkungan, khususnya dalam konteks keberlanjutan pariwisata. Penelitian ini
menambahkan pemahaman tentang bagaimana transportasi publik berperan dalam perubahan perilaku wisatawan
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama melalui integrasi dengan sistem feeder dan kebijakan
berbasis ekonomi sirkular. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan untuk: 1). Memperluas jaringan rute
Suroboyo Bus ke area yang belum terjangkau, termasuk wilayah pinggiran kota, untuk meningkatkan aksesibilitas.
2). Meningkatkan fasilitas halte dengan pelindung untuk memastikan kenyamanan dan keselamatan pengguna,
terutama di area luar pusat kota. 3). Meningkatkan integrasi sistem transportasi, seperti dengan transit-oriented
development, untuk mendukung mobilitas yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 4). Peningkatan sosialisasi
manfaat lingkungan dan ekonomi dari penggunaan transportasi umum kepada masyarakat. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, antara lain: 1). Keterbatasan jumlah informan yang berpartisipasi dalam wawancara, yang
hanya melibatkan lima orang dari berbagai kategori. 2). Ketergantungan pada data sekunder yang berasal dari
dokumen dan laporan pemerintah dapat menjadi kendala, karena data tersebut belum tentu mencerminkan kondisi
yang paling up-to-date. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar: 1). Memanfaatkan sampel yang lebih luas
dan bervariasi supaya temuan penelitian dapat diterapkan secara lebih umum. 2). Meneliti faktor-faktor lain yang
memengaruhi keputusan pengguna dalam memilih transportasi umum, termasuk aspek sosial dan budaya. 3).
Melakukan penelitian jangka panjang untuk menilai pengaruh penggunaan Suroboyo Bus terhadap keberlanjutan
pariwisata dan pergerakan masyarakat di Surabaya.
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